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ABSTRAK

Cabai Katokkon (Capsicum annuum var. chinense) khas Toraja merupakan salah satu
komoditas pertanian yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan menjadi bagian integral dari
budaya kuliner masyarakat Toraja. Cabai ini dikenal dengan rasa pedas yang khas dan aroma
yang kuat, menjadikannya bahan utama dalam berbagai masakan tradisional. Meskipun
memiliki potensi besar, produksi cabai Katokkon masih mengalami permasalahan khususnya
dalam hal budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi peningkatan produksi
cabai katokkon (capsicum annum var. chinense) dengan pemberian bokashi limbah ternak
ayam dan mulsa jerami. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan dua faktor perlakuan yaitu, pemberian mulsa jerami padi dengan taraf MO = tanpa
mulsa (kontrol), MJ= menggunakan mulsa jerami (ketebalan 10 cm) dan pemberian dosis
bokashi limbah ternak ayam dengan taraf perlakuan KO= tanpa bokashi (kontrol), K1 =200
g/tanaman, K2=300 g/tanaman, K3=400 g/tanaman. Variable pengamatan yang diukur dalam
penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah buah per tanaman, jumlah buah per petak, bobot
buah per tanaman, dan bobot buah per petak. Hasil analisis menunjukkan bahwa Perlakuan
500gr/tanaman menunjukkan hasil yang signifikan pada tinggi tanaman, jumlah buah
pertanaman, jumlah buah perpetak, bobot buah pertanaman, dan bobot buah perpetak.

Kata kunci: Bokashi limbah ternak ayam; Cabai katokkon; Mulsa jerami

ABSTRACT

Katokkon chili (Capsicum annuum var. chinense), native to Toraja, is one of the agricultural
commodities with high economic value and an integral part of the culinary culture of the
Toraja people. This chili is known for its distinctive spicy taste and strong aroma, making it a
key ingredient in various traditional dishes. Despite its great potential, the production of
Katokkon chili still faces challenges, particularly in terms of cultivation. This study aims to
investigate the potential for increasing Katokkon chili pepper (Capsicum annum var. chinense)
production through the application of chicken manure bokashi and rice straw mulch. The study
employed a Randomized Block Design (RBD) with two treatment factors: rice straw mulch
application at levels M0 = no mulch (control), MJ = using rice straw mulch (10 cm thickness),
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and the application of chicken manure bokashi at treatment levels KO = no bokashi (control),
K1 = 200 g/plant, K2 = 300 g/plant, K3 = 400 g/plant. The observed variables measured in
this study included plant height, number of fruits per plant, number of fruits per plot, fruit
weight per plant, and fruit weight per plot. The analysis results showed that the 500 g/plant
treatment yielded significant results in terms of plant height, number of fruits per plant, number
of fruits per plot, fruit weight per plant, and fruit weight per plot.

Keywords: Bokashi chicken manure; Katokkon chili peppers, Straw mulch

PENDAHULUAN

Tanaman cabai merupakan tanaman perdu dari famili terong-terongan yang memiliki
nama latin Capsicum annum L. yang berasal dari benua Amerika Tengah dan Amerika
Selatan dan menyebar ke Negara-negara Amerika, Eropa dan Asia pada tahun 1500 SM
(Wahyudi dalam Rizqullah dan Saymsuddin, 2020).

Cabai katokkon atau yang biasa dijuluki dengan “Lada Katokkon” merupakan cabai
khas yang berasal dari Tana Toraja yang bentuknya mirip dengan paprika tetapi dalam ukuran
yang lebih kecil serta memiliki aroma yang khas dan rasanya lebih pedas dari jenis cabai
lainnya. Cabai katokkon lazim digunakan dalam menu harian masyarakat Toraja (Febrianty,
2023) serta permintaan konsumen yang tinggi dan harga yang relatif stabil dipasaran
(Yanti, 2023).

Harga cabai katokkon di tingkat petani saat ini mencapai Rp35. 000/kg. Namun, dalam
kondisi tertentu, khususnya selama musim hujan, harga tersebut dapat melonjak hingga Rp100.
000, terutama pada hari-hari perayaan di Tana Toraja dan Toraja Utara (Driyunita dan Pairi,
2015). Permintaan yang terus meningkat, baik untuk konsumsi lokal maupun ekspor,
mendorong para petani untuk meningkatkan produksi. Meski demikian, mereka menghadapi

berbagai tantangan dalam budidaya cabai, seperti penurunan kesuburan tanah, seranga. hama
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dan penyakit, serta perubahan iklim, yang sering kali menghambat upaya peningkatan hasil
panen. Untuk itu, diperlukan inovasi dalam teknik pertanian yang dapat meningkatkan
produktivitas cabai secara berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk bokashi dapat
memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan cabai katokkon, baik dari segi tinggi
tanaman, jumlah cabai per tanaman, maupun berat cabai yang dihasilkan. Hal ini disebabkan
oleh kandungan unsur hara yang terdapat dalam bokashi, yang dapat meningkatkan kesuburan
tanah dan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Penggunaan bokashi limbah ternak ayam dapat
meningkatkan hasil panen cabai dengan meningkatkan daya tahan tanaman terhadap stress
lingkungan dan serangan penyakit. Efektivitas bokashi limbah ternak ayam sangat tergantung
pada komposisi bahan yang digunakan dan proses pembuatan yang tepat. bokashi yang
difermentasi dengan baik akan mengandung mikroorganisme yang bermanfaat dan nutrisi yang
cukup untuk tanaman.

Selain penggunaan pupuk organik seperti bokashi, mulsa jerami juga merupakan teknik
pertanian yang memiliki banyak manfaat. Mulsa jerami berfungsi untuk menjaga kelembaban
tanah, mengurangi erosi, serta mengendalikan pertumbuhan gulma. Selain itu, mulsa juga dapat
membantu menjaga suhu tanah tetap stabil, yang sangat penting untuk pertumbuhan optimal
tanaman cabai. Kombinasi antara bokashi dan mulsa jerami diyakini dapat menghasilkan
efek yang lebih baik dalam meningkatkan produktivitas cabai katokkon.

Meskipun potensi kedua teknik tersebut telah banyak dibahas dalam penelitian
sebelumnya, masih terdapat keterbatasan kajian yang menguji secara spesifik pengaruh

kombinasi bokashi limbah ternak ayam dan mulsa jerami terhadap pertumbuhan dan produksi
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cabai katokkon yang tentunya berhubungan dengan nilai ekonomi dari komoditas tersebut. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis kelayakan usaha
tani komoditas cabai katokkon dengan penggunaan bokashi limbah ternak ayam dan mulsa
jerami.
BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian ini di laksanakan di Panga’ batu piak, Kelurahan pantanakan Lolo, Kecamatan
Kesu, Kabupaten Toraja Utara pada ketinggian 805 mdpl periode Maret hingga Agustus 2025.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: sekop, cangkul, parang, terpal,

ember, kultivator, alat tulis, timbangan, tangki semprot, tray semai. Sedangkan bahan yang di
gunakan adalah benih cabai katokkon, jerami padi, limbah ternak ayam, EM4, sekam padi, gula

merah, air, dedak, insektisida, plastik kemasan, jaring, tali rafia, tripleks, karung goni.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan percobaan 2 faktor yang di susun dalam rancangan acak

kelompok (RAK) dengan taraf sebagai berikut:
Faktor pertama adalah pemberian mulsa jerami padi dengan dua taraf, yaitu:

MO = tanpa mulsa (kontrol)

MJ= menggunakan mulsa jerami (ketebalan 10 cm)
Faktor kedua adalah pemberian dosis bokashi limbah ternak ayam dengan 4 taraf perlakuan
yaitu:

KO= tanpa bokashi (kontrol)
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K1 =200 g/tanaman

K2=300 g/tanaman

K3=400 g/tanaman
Dari dua faktor perlakuan tersusun 8 kombinasi perlakuan dalam 3 ulangan sehingga total unit
percobaan adalah 24 plot percobaan dan total keseluruhan tanaman adalah 336 tanaman.
Pelaksanaan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, ada beberapa hal yang perlu dilakukan antara lain:

1. Pembuatan bokashi dimulai dengan menyiapkan limbah ternak ayam, sekam padi,
dedak, dan EM-4 lalu, limbah ayam dengan sekam padi yang sudah digiling dan
dedak dan pastikan semua bahan tercampur merata. Tambahkan larutan EM-4 ke dalam
campuran bahan lalu aduk campuran bahan secara merata hingga semua bahan
tercampur dengan baik. Pastikan kelembaban campuran sekitar 30-40%. Tempatkan
campuran dalam wadah atau tumpukan setinggi 15-20 cm. Tutup dengan terpal atau
plastik untuk menjaga kondisi anaerobik. Simpan campuran selama 7-14 hari. Selama
periode ini, suhu harus dipantau dan dijaga antara 40-60°C. Jika suhu terlalu tinggi,
buka penutup dan aduk campuran untuk menambah oksigen. Setelah 7-14 hari, periksa
apakah bokashi sudah siap. Ciri-ciri bokashi yang baik adalah berwarna hitam, tidak
berbau busuk, dan memiliki aroma yang sedap. Jika bokashi sudah jadi, angin-anginkan
di tempat teduh untuk mengeringkan sebelum disimpan. Bokashi yang sudah kering siap
digunakan sebagai pupuk organik untuk meningkatkan kesuburan tanah.

2. Budidaya cabai katokkon
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Proses Budidaya cabai katokkon meliputi: Pengolahan Lahan, Persemaian, penanaman,

perawatan dan panen.

Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (Cm)
2. Jumlah Buah Per Tanaman (buah)
3. Jumlah Buah Petak (Buah)
4. Bobot Buah Pertanaman (Kg)
5. Bobot Buah Per Petak (Kg)
Analisis Data
Data pengamatan untuk setiap variabel yang diamati akan dianalisis menggunakan sidik ragam

(ANOVA), dan dilanjutkan dengan taraf uji BNJ 0.05

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan tabel hasil uji BNJ 0,05 pada tinggi tanaman cabai katokkon 10 MST
diperoleh tinggi tanaman dengan perlakuan tanpa mulsa (M0) pada K3 yakni 56.56 cm dan
pada K3 yang menggunakan mulsa (MJ) yakni 64.39 cm yang berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh Bokashi limbah ternak ayam yang kaya akan nitrogen,
fosfor, dan kalium, yang penting untuk sintesis protein, pembentukan akar, dan pertumbuhan
batang yang sehat. Selain itu, mikroorganisme bermanfaat dalam Bokashi meningkatkan

ketersediaan nutrisi dan memperbaiki struktur tanah. Mulsa jerami menyediakan serat organik
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yang memperbaiki struktur tanah, menjaga kelembapan, dan stabilitas suhu, serta
mengendalikan gulma. Dengan kombinasi ini, keduanya menciptakan kondisi ideal untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sehingga meningkatkan tinggi tanaman cabai
katokkon secara signifikan.

Tabel 1 Tinggi Tanaman (cm)

PERLAKUAN KO K1 K2 K3 Rata-Rata NPBNJ(0.05)
MO 4272 AB 4950 BC 5722 DE 5656 CD 51.50 v

MJ 3844 4 5839 EF 57.00 DE 6439 G 54.56 w 4.00
Rata-rata 40.58 p 5394 ¢q 57.11 gqr 6047 r
NP BNJ(0.05) 3.59 11.25

Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris (p, q, r), kolom (v, w, x)

Keterangan : dan interaksi (A,B, C.....) berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 0,05

Bobot Buah Per Tanaman

Berdasarkan table hasil uji BNJ 0,05 pada bobot buah per tanaman cabai katokkon
panen 1, 2, 3, 4 dan 5 diperoleh bobot buah per tanaman dengan perlakuan tanpa mulsa (MO)
pada K3 yakni 13.78cm dan pada K3 yang menggunakan mulsa (MJ) yakni 16.00 cm yang
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Nutrisi yang cukup dari pupuk bokashi limbah
ternak ayam membantu tanaman menghasilkan bunga yang lebih baik dan
meningkatkan jumlah buah yang terbentuk. Hal ini berpengaruh langsung pada total
berat hasil panen, sehingga menghasilkan hasil yang lebih optimal. Dengan
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan selama pertumbuhan, bokashi mendukung
tanaman untuk mencapai potensi terbaiknya, yang pada akhirnya meningkatkan

produktivitas dan kualitas hasil panen secara keseluruhan.
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Tabel 2. Bobot buah per tanaman

RATA - RATA PANEN

1 2 3 4 5
KOMO 2567 A 25,00 AB 2428 AB 29,00 AB 3122 B
KIMO 42,11 EEF 3339 BC 41,83 BC 5872 C 2144 BC
K2MO 3922 CD 4289 DE 66,06 DE 92,56 DE 59,11 DE

K3MO 41,44 DE 42,61 DE 4844 CD 133611 EG 86,50 FG
KOMJ 28,00 AB 2433 AB 19,06 AB 22,17 AB 1144 A
KIMJ 36,67 BC 37,78 CD 41,33 BC 68,22 CD 50,67 CD
K2MJ 4478 FG 62,11 EF 76,11 EF 105,39 EF 7222  EF
K3MJ 67,89 H 69,06 G 9739 G 144,50 H 10333 H

Jumlah Buah Per Petak

Berdasarkan table hasil uji BNJ 0,05 pada bobot buah per tanaman cabai katokkon
panen 1, 2, 3, 4 dan 5 diperoleh bobot buah per tanaman dengan perlakuan tanpa mulsa (MO)
pada K3 yakni 13.78cm dan pada K3 yang menggunakan mulsa (MJ) yakni 16.00 cm yang
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Nutrisi yang cukup dari pupuk bokashi limbah
ternak ayam membantu tanaman menghasilkan bunga yang lebih baik dan
meningkatkan jumlah buah yang terbentuk. Hal ini berpengaruh langsung pada total
berat hasil panen, sehingga menghasilkan hasil yang lebih optimal. Dengan
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan selama pertumbuhan, bokashi mendukung
tanaman untuk mencapai potensi terbaiknya, yang pada akhirnya meningkatkan

produktivitas dan kualitas hasil panen secara keseluruhan.
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Tabel 3. Jumlah buah per petak

RATA - RATA PANEN
1 2 3 4 5

KOMO 11,67 A 11,67 A 2533 A 2900 A 30.00 B
KIMO 31,67 DE 33,33 BC 46,67 CD 61,00 BC 33.00 BC
K2MO 40,00 FG 5433 EF 67,33 EF 100,67 D 67.00 CD
K3MO0 27,67 BC 4833 DE 4467 BC 116,67 EF  89.00 EF

PERLAKUAN

KoMJ 2433 BC 32,67 B 40,33 BC 41,33 AB 1633 A
KIMJ 29,67 CD 32,00 B 4233 BC 120,67 FG 60.67 CD
K2MJ 38,67 EF 46,00 CD 58,00 DE 112,00 DE 81.33 DE
K3MJ 51,67 H 84,67 G 9133 G 127,00 H 111.67 G

Tabel hasil uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) untuk jumlah buah per petak
cabai katokkon menunjukkan perbedaan signifikan antarperlakuan. Perlakuan K3MJ
menghasilkan rata-rata tertinggi, mencapai 127,00 buah pada panen ke-4, diikuti
oleh K2M0O dan K1MJ, yang juga menunjukkan hasil yang baik dengan masing-
masing 100,67 dan 120,67 buah. Penggunaan Bokashi limbah ternak ayam dapat
meningkatkan struktur tanah, meningkatkan aerasi, dan retensi air. Tanah yang lebih
baik mendukung pertumbuhan akar yang lebih kuat, sehingga tanaman dapat
menyerap lebih banyak nutrisi dan air, yang berkontribusi pada peningkatan jumlah
buah. Penelitian (Pagliaccia et al., 2024) menemukan Kandungan hara makro (N, P,
K) yang tinggi dalam Bokashi juga meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman.
Bobot Buah Per Petak

Hasil uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) untuk bobot buah per petak cabai
katokkon menunjukkan variasi yang signifikan antarperlakuan. Perlakuan K3MJ
mencatat bobot tertinggi, mencapai 1330,00 gram pada rata — rata panen ke-4,

diitkuti oleh K2MJ dengan 925,00 gram. K3MJ dan K2MJ jelas menunjukkan
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efektivitas dalam meningkatkan bobot hasil panen, dengan kategori huruf yang lebih
tinggi.

Tabel 3. Bobot buah per petak

RATA - RATA PANEN
1 2 3 4 5

KOMO 130,33 a 92,67 a 287,00 ab 130,67 a 57.67 a

KIMO 337,00 bc 193,00 bc 464,00 bc 467,33 bc 235.00 bce
K2MO 400,00 ef 488,67 de 429,00 bc 860,33 d 51033 de
K3MO 386,33 cd 412,33 de 634,00 cd 1104,67 fg 793.00 fg

PERLAKUAN

KOMJ 174,67 ab 108,33 ab 165,33 a 211,33 ab 120.00 ab
KIMJ 360,33 cd 330,00 cd 423,33 bc 819,00 de 484.00 de
K2MJ 464,67 fg 507,00 ef 815,67 de 925,00 ef  694.67 ef
K3MJ 723,00 g 82500 g 114467 f 1330,00 h 97633 h

Bokashi limbah ternak ayam kaya akan unsur hara penting seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium. Nutrisi ini mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman, meningkatkan pembentukan bunga dan buah, serta menghasilkan panen
yang lebih banyak. Bokashi juga memperbaiki kualitas hasil panen, seperti bobot
buah dan kandungan nutrisi (Hoshino et al., 2021)

KESIMPULAN
Penggunaan pupuk bokashi limbah ternak ayam dan mulsa jerami mampu meningkatkan
Perlakuan 500gr/tanaman menunjukkan hasil yang signifikan pada tinggi tanaman, jumlah
buah pertanaman, jumlah buah perpetak, bobot buah pertanaman, dan bobot buah perpetak.
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